http://jurnal.fk.unand.ac.id

Artikel Penelitian

Efek Suplemen Bawang Putih terhadap Kadar Kolesterol dan
Trigliserida pada Tikus Wistar yang Diberi Diet Tinggi Minyak

Sawit

Mulfa Satria Asnel', Husnil Kadri?, Dessy Arisanty?

Abstrak

Minyak kelapa sawit banyak mengandung asam lemak jenuh yang diduga dapat menyebabkan kolesterol dan
trigliserida meningkat. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui efek suplemen bawang putih terhadap kadar kolesterol
dan trigliserida tikus galur wistar yang diberi diet tinggi minyak sawit. Ini merupakan penelitian eksperimental dengan
randomized post test control group design. Subjek penelitian adalah 15 ekor tikus Wistar jantan yang dibagi menjadi
tiga kelompok, yaitu kelompok diet standar ad libitum, kelompok diet tinggi minyak sawit dan kelompok perlakuan (diet
tinggi minyak sawit+suplemen bawang putih). Masing-masing kelompok terdiri dari lima ekor tikus. Pemberian minyak
sawit dengan kadar 3 ml/15 gram pakan standar diberikan kepada kelompok diet tinggi minyak sawit dan kelompok
perlakuan selama empat minggu. Pemberian suplemen bawang putih (dosis 3,6 mg/200 mgBB tikus) diberikan kepada
kelompok perlakuan selama empat minggu. Kadar kolesterol pada kelompok diet tinggi minyak sawit adalah 109 +
2,76 mg/dl dan pada kelompok perlakuan adalah 107 + 3,09 mg/dl. Kadar trigliserida pada kelompok diet tinggi minyak
sawit adalah 84 + 4,27 mg/dl, pada kelompok perlakuan adalah 83 + 6,02 mg/dl. Tidak terdapat perbedaan yang
bermakna kadar kolesterol dan trigliserida antara kelompok diet tinggi minyak sawit dengan kelompok perlakuan. Pada
kelompok diet standar ad libitum dengan kelompok diet tinggi minyak sawit maupun antara kelompok diet standar ad
libitum dengan kelompok perlakuan terdapat perbedaan yang bermakna pada kadar kolesterol dan trigliserida.

Kata kunci: minyak sawit, suplemen bawang putih, kolesterol, trigliserida

Abstract

Palm oil contains a lot of saturated fatty acids and it is supposed to cause increased cholesterol and
triglyceride levels. The objective of this study was to determine the effect of garlic supplements on cholesterol levels
and triglyceride at wistar strain rats which were fed in high diet palm oil. This study is a randomized experimental study
with post-test control group design. The subjects were 15 male wistar rats were divided into three groups, standard ad
libitum diet group, high diet palm oil group and the treatment group (high diet palm oil+ garlic supplement). Each group
consists of five rats. Provision of palm oil with high levels of standard 3 ml/15 grams of feeding given to the high diet
palm oil group and the treatment group during the four weeks. Garlic supplement (dose 3.6 mg/200 mgweight rat) was
given to the treatment group for four weeks. Cholesterol levels in the high diet palm oil group was 109 + 2,76 mg/dl in
the treatment group was 107 £ 3,09 mg/dl. The levels of triglycerides in the high diet palm oil group was 84 + 4,27
mg/dl and in the treatment group was 83 £ 6,02 mg/dl. There was no significant difference the levels of cholesterol and
triglycerides between the high diet palm oil group with the treatment group. Between the standard ad libitum diet group
with the high diet palm oil group and between the standard ad libitum diet group with the treatment group show there
were significant differences in the levels of cholesterol and triglycerides.
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PENDAHULUAN

Dislipidemia meliputi dua kondisi vaitu,
kolesterol tinggi dan trigliserida tinggi. Keduanya
memicu aterosklerosis dan mempertinggi risiko
penyakit kardiovaskuler.*

Angka kejadian penyakit kardiovaskular di
Indonesia cenderung meningkat terlihat dari hasil
Survei Kesehatan Rumah Tangga Nasional (SKRT)
dari tahun 1992 — 2002, yang awalnya hanya sebesar
16% mengalami peningkatan menjadi 26,4% termasuk
Penyakit Jantung Koroner (PJK). Sampai saat ini PIJK
merupakan penyebab utama kematian, yaitu sekitar
40% kematian laki-laki usia menengah. Salah satu
penyebab  terbentuknya aterosklerosis sebagai
penyebab PJK vyaitu tingginya kadar asam lemak
dalam darah.?

Minyak goreng yang sering digunakan
masyarakat adalah minyak sawit (MS) jenis palm oil.
Minyak sawit terutama mengandung unsaturated fatty
acid (USFA) 50% dan saturated fatty acid (SFA)
palmitat 44%.° Minyak kelapa sawit banyak
mengandung asam lemak jenuh karena mengandung
asam palmitat 44% dan 5% asam stearat dan diduga
menyebabkan kolesterol darah meningkat dan
meningkatkan penyakit kardiovaskuler.*

Pada penelitian sebelumnya yang
menggunakan minyak sawit 50% terhadap tikus
dengan diet tinggi minyak sawit selama 4 minggu,
dimana kadar kolesterol lebih rendah dibanding diet
standar (kontrol). Kadar trigliserida pada diet tinggi
minyak sawit lebih tinggi dibanding diet standar.®

Hasil berbeda didapatkan dengan
menggunakan minyak sawit 12% terhadap tikus
dengan diet tinggi minyak sawit selama 8 minggu,
dimana kadar kolesterol lebih tinggi pada kelompok
diet tinggi minyak sawit, tetapi kadar trigliserida lebih
rendah namun perbedaanya tidak bermakna.
Perbedaan ini mungkin juga disebabkan oleh
persentase minyak sawit yang digunakan.6

Bawang putih juga dikenal sebagai Allium
sativum, mempunyai berbagai macam  efek

diantaranya adalah efek antioksidan terutama adalah

kandungan asam sulfenat yang dibentuk dari
dekomposisi dari allicin yang terdapat di dalam
bawang putih. Bawang putih dipercaya dapat
menyehatkan dan mempunyai aktifitas antioksidan
terutama melalui mekanisme penjebakan radikal
peroksil.7 Selain itu bawang putih juga mempunyai
berbagai efek seperti menurunkan kadar kolesterol
total dan LDL.®

Tujuan penelitian ini adalah melakukan
pengujian suplemen bawang putih yang mengandung
allicin terhadap tikus dengan diet tinggi minyak sawit
dan melihat efeknya terhadap kadar kolesterol dan

trigliserida.

METODE

Jenis penelitian ini adalah eksperimental
dengan rancangan penelitian post test only control
group design terhadap tiga kelompok tikus putih yang
terdiri dari kelompok: 1. diet standar ad libitum (6-7
gram/hari), 2. diet tinggi minyak sawit dan 3. kelompok
perlakuan (diet tinggi minyak sawit + suplemen
bawang putih). Tiap kelompok terdiri dari lima ekor
tikus putih (Rattus novergicus) jantan Strain Wistar
periode 5 januari — 1 Februari 2014. Sampel dari
penelitian ini adalah tikus putih yang dipilih secara
acak, berumur 2-3 bulan dengan berat badan sekitar
160-250 gram. Kriteria inklusinya yaitu tikus putih
jantan galur Wistar (Rattus norvegicus), umur 2-3
bulan, berat badan 155-250 gr. Kriteria eksklusinya
adalah sampel dianggap drop out apabila selama
penelitian dilaksanakan tikus putih jantan sakit dan
mati. Analisis data terhadap perubahan kadar
kolesterol dan trigliserida dilakukan melalui uji
hipotesis komparatif dan korelatif, yaitu uji One-Way
ANOVA.

HASIL

Penelitian telah dilakukan di laboratorium
Hewan FMIPA Jurusan Farmasi Universitas Andalas
Padang untuk pemeliharaan hewan percobaan dan
labor Biokimia Fakultas Kedokteran Universitas

Andalas Padang untuk pemeriksaan kadar kolesterol
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dan trigliserida pada tikus. Hasil yang didapat terlihat
pada tabel dibawah ini:
Tabel 1. Berat Badan (gram) Tikus Wistar Sebelum
dan Setelah Perlakuan Selama 4 Minggu

Kelompok Waktu N

Rerata + SD

1 Sebelum 5 199,80 = 28,15
Setelah 5 259,60 + 25,38
2 Sebelum 5 190,40 + 18,22
Setelah 5 239,80 + 30,26
5 Sebelum g 181,40 + 12,25
Setelah 5 230,80 + 28,78

Tabel 1 dan 2 memperlihatkan bahwa setelah
uji normalitas Shapiro-Wilk yang menunjukkan
distribusi data normal (p> 0.05) untuk pertambahan
berat badan kedua kelompok, kemudian dilakukan
One-Way Anova dan didapatkan rerata pertambahan
berat badan kelompok tikus tidak bermakna secara
statistik (p>0.05).

Tabel 2. Perbedaan Rerata Pertambahan Berat Badan
Tikus Putih (gram)

Kelompok Rerata + SD p
1 59,80+ 7,49
2 49,40 + 14,34 0,425
3 49,40 + 18,06

Tabel 3 memperlihatkan rerata kadar
kolesterol pada kelompok 1 adalah yang paling rendah

daripada kelompok 2 dan kelompok 3.

Tabel 3. Nilai rerata kadar kolesterol (mg/dl)

Kelompok N Rerata + SD
1 5 90,74 + 4,08
2 5 109,18 £ 2,76
3 5 107,27 £ 3,09

Syarat uji statistik parametrik dengan one way
Anova ialah sebaran data harus normal dan varian
data harus sama. Untuk mengetahui apakah distribusi

data normal maka dilakukan uji Shapiro-Wilk pada

hasil pengukuran Kolesterol ketiga kelompok tikus
karena jumlah sampel yang kecil (= 50). Dari uji
Shapiro-Wilk didapat nilai Significancy (p) untuk
masing-masing kelompok semuanya >0,05. Karena
nilai p > 0,05, maka dapat diambil kesimpulan bahwa
distribusi ketiga kelompok data adalah normal.

Untuk mengetahui apakah varians datanya
sama maka dilakukan uji homogenitas varian pada
hasil pengukuran kolesterol ketiga kelompok tikus.
Berdasarkan uji tersebut, maka nilai significancy
didapatkan p= 0,805 (p>0,05). Dapat diambil
kesimpulan bahwa tidak ada perbedaan varians antara
kelompok data yang dibandingkan atau varians data
sama.

Hasil uji One-Way ANOVA menunjukkan
terdapat perbedaan bermakna kadar kolesterol di
dalam kelompok, dengan p=0,000 (p<0,05).

Analisis post-hoc memperlihatkan bahwa
pada kelompok 1 dengan kelompok 2 terdapat
perbedaan bermakna (p=0,000). Nilai p antara
kelompok 2 dengan kelompok 3 memiliki nilai p=0,388
(p>0,05) terdapat perbedaan namun tidak bermakna.
Perbedaan bermakna juga terdapat antara kelompok 1
dengan kelompok 3 (p=0,000).

Tabel 4. Nilai Rerata Kadar Trigliserida (mg/dl).

Kelompok N Rerata + SD
1 5 75,61 + 4,63
2 5 84,50 + 4,27
3 5 83,86 + 6,02

Rerata kadar trigliserida pada kelompok 1
adalah yang paling rendah daripada kelompok 2 dan
kelompok 3.

Dari uji Shapiro-Wilk didapat nilai Significancy
(p) untuk masing-masing kelompok semuanya >0,05.
Karena nilai p > 0,05, maka dapat diambil kesimpulan
bahwa distribusi ketiga kelompok data adalah normal.

Untuk mengetahui apakah varians datanya
sama maka dilakukan uji homogenitas varian pada
hasil pengukuran trigliserida ketiga kelompok tikus.
Berdasarkan uji tersebut, maka nilai significancy
didapatkan p= 0,656 (p>0,05). Dapat diambil
kesimpulan bahwa tidak ada perbedaan varians antara

kelompok data yang dibandingkan atau varians data
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sama. Hasil uji One-Way ANOVA menunjukkan
terdapat perbedaan bermakna kadar trigliserida di
dalam kelompok, dengan p=0,029 (p<0,05).

Analisis post-hoc memperlihatkan bahwa
pada kelompok 1 dengan kelompok 2 terdapat
perbedaan bermakna (p=0,016) sehingga kadar
trigliserida antara kelompok 1 dengan kelompok 2
terdapat perbedaan yang bermakna. Pada kelompok 2
dengan kelompok 3 terdapat perbedaan namun tidak
bermakna (p=0,842). Perbedaan bermakna juga
terdapat antara kelompok 1 dengan kelompok
3(p=0,024).

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil pada tabel 3 tentang efek
suplemen bawang putih terhadap kadar kolesterol
tikus yang diberi diet tinggi minyak sawit didapatkan
rerata kadar kolesterol kelompok 1 = 90,74 mg/dl
sedangkan kelompok 2 = 109,18 mg/dl. Berdasarkan
data tersebut, terjadi peningkatan kadar kolesterol
pada kelompok 2 yang diberi diet tinggi minyak sawit
dibanding kadar kolesterol kelompok 1.

Hal ini terjadi karena minyak sawit merupakan
sumber asam palmitat (SFA) dan asam oleat (MUFA)
dengan komposisi yang hampir sama. Kadar kolesterol
pada kelompok 2 lebih tinggi disebabkan asam
palmitat (SFA) meningkatkan kadar kolesterol dengan
menurunkan aktifitas reseptor LDL yang berhubungan
dengan katabolisme serta meningkatkan formasi
kolesterol LDL plasma dengan menurunkan efek turn
over kolesterol LDL.° Tikus memiliki kadar kolesterol
normal dengan nilai 10-54 mg/dl.lo

Hasil yang didapat pada penelitian ini
berbeda dengan hasil penelitian yang menggunakan
tikus wistar diberi diet minyak sawit 12% selama 60
hari menunjukkan terdapat perbedaan yang bermakna.
Hasil penelitiannya yang menunjukkan bahwa nilai
rerata berat badan tikus meningkat dengan asupan
energi diet (p <0,05). Tingkat serum kolesterol, dan
HDL-C yang meningkat secara signifikan (p<0,05),
sedangkan tingkat trigliserida dan LDL-C yang
menurun tetapi secara statistik tidak signifikan.6

Pada uji analisis, penurunan kadar kolesterol
antara kelompok 2 dengan kelompok 3 tidak

menunjukkan perbedaan yang bermakna dengan nilai

p>0,05. Hal ini menunjukkan bahwa efek suplemen
bawang putih memberikan efek menurunkan kadar
kolesterol namun tidak bermakna pada keadaan diet
tinggi minyak sawit. Hal ini terjadi karena suplemen
bawang putih dapat menghambat reaksi enzim HMG-
KoA reduktase menyebabkan terjadinnya penurunan
sintesa kolesterol dan meningkatkan jumlah reseptor
LoL.*

Penelitian lain yang menggunakan ekstrak
bawang putih terhadap kadar kolesterol pada tikus
yang hiperkolesterolemia yang dilakukan selama 6
minggu didapatkan hasil yang signifikan dengan nilai p
= 0,002 (p<0,05). Pada kelompok perlakuan
penurunan kadar kolesterol darah tikus putih sebesar
13,34 mg/dL. Jadi dosis serta lamanya waktu
penelitian dapat mempengaruhi kadar dari kolesterol
pada tikus.*

Berdasarkan hasil pada tabel 4 tentang efek
suplemen bawang putih terhadap kadar trigliserida
tikus yang diberi diet tinggi minyak sawit didapatkan
rerata kadar trigliserida kelompok 1 = 75,61 mg/dl
sedangkan kelompok 2 = 84,50 mg/dl. Berdasarkan
data tersebut, terjadi peningkatan kadar trigliserida
pada kelompok 2 yang diberi diet tinggi minyak sawit
dibanding kadar trigliserida kelompok 1.

Hal ini terjadi karena pemakaian kadar
minyak sawit yang mencapai 50% menyebabkan
hipertrigliseridemia. Kadar trigliserida mengalami
peningkatan diakibatkan oleh pemberian bahan pakan
yang mengandung asam lemak jenuh tinggi."* Batas
normal kadar trigliserida darah tikus adalah 26-145
mg/dl.**

Kandungan trigliserida dalam lipoprotein yang
paling tinggi terdapat pada VLDL (54,8%), diikuti LDL
(18,7%), HDL (14,3%) dan IDL (6,6%). Peningkatan
kadar trigliserida akibat konsumsi lemak jenuh yang
tinggi akan menyebabkan peningkatan kadar VLDL.*®

Hasil uji one way Anova menunjukkan
terdapat perbedaaan yang bermakna (p<0,05) pada
kadar trigliserida pada penelitian yang dilakukan
dengan menggunakan 3 kelompok yaitu kelompok 1
diberi diet standar 6-7gr/hari sesuai kebutuhan selama
4 minggu. Kelompok yang diberi diet tinggi minyak
sawit 50% diberikan ad libitum selama 4 minggu

sebagai perlakuan.®
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Dari berbagai penelitian tersebut, diketahui
pemberian ekstrak umbi bawang putih dengan
kandungan 10 mg alliin (2) dan/atau 4000 pg allicin (3)
dapat menurunkan kadar trigliserida sebesar 15%.°

KESIMPULAN

Terdapat perbedaan kadar kolesterol antara
kelompok diet standar ad libitum dengan kelompok diet
tinggi minyak sawit maupun diet tinggi minyak sawit +
suplemen bawang putih yang bermakna secara
statistik.

Terdapat perbedaan kadar trigliserida antara
kelompok diet standar ad libitum dengan kelompok diet
tinggi minyak sawit maupun kelompok diet tinggi
minyak sawit + suplemen bawang putih yang
bermakna secara statistik.
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